Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950
Volume 11 Nomor 03, September 2026

UPAYA MENINGKATKAN KEPERCAYAAN DIRI SISWA MELALUI METODE
PROBLEM-BASED LEARNING PADA SISWA KELAS VII D

Yunita Sari', Noviyanti Kartika?, Wiwik Setyowati?
Universitas PGRI Madiun, Kota Madiun, Jawa Timur, Indonesia
yunitasarioppo@gmail.com

ABSTRACT

Self-confidence is an essential aspect of students' development that supports
academic achievement, communication, and social interaction. The results of the
Student Needs Assessment Questionnaire (Angket Kebutuhan Peserta Didik
[AKPD]) administered to Grade VII D students at SMPN 11 Madiun indicated that
most students had low levels of self-confidence, highlighting the need for guidance
services to foster their confidence in their own abilities. This study aimed to improve
students' self-confidence through the implementation of the Problem-Based
Learning (PBL) model in classical guidance services. The study employed a
Guidance and Counseling Action Research (PTBK) design conducted in two cycles,
each consisting of planning, implementation, observation, and reflection stages. The
participants were 31 Grade VIl D students. Data were collected using a self-
confidence questionnaire and analyzed descriptively. The results showed a gradual
improvement in students' self-confidence, increasing from 49% in the pre-action
stage to 65% in Cycle | and 78% in Cycle Il. In addition, students became more
actively involved in group discussions, more willing to express their opinions, more
confident in interacting with their peers, and more confident when presenting the
results of group discussions. Therefore, the implementation of the Problem-Based
Learning model was effective in improving students' self-confidence.

Keywords: classical guidance; guidance and counseling action research; problem-
based learning; self-confidence

ABSTRAK

Kepercayaan diri merupakan aspek penting dalam perkembangan siswa yang
mendukung keberhasilan belajar, komunikasi, dan interaksi sosial. Hasil Angket
Kebutuhan Peserta Didik (AKPD) pada siswa kelas VII D SMPN 11 Madiun
menunjukkan bahwa sebagian besar siswa memiliki kepercayaan diri yang rendah
sehingga diperlukan layanan bimbingan yang mampu membantu mengembangkan
keyakinan terhadap kemampuan diri. Penelitian ini bertujuan meningkatkan
kepercayaan diri siswa melalui penerapan Model Problem-Based Learning (PBL)
dalam layanan bimbingan klasikal. Penelitian menggunakan metode Penelitian
Tindakan Bimbingan dan Konseling (PTBK) yang dilaksanakan dalam dua siklus
dengan tahapan perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Subjek
penelitian berjumlah 31 siswa. Data dikumpulkan melalui angket kepercayaan diri,
kemudian dianalisis secara deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan
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kepercayaan diri siswa dari 49% pada pra tindakan menjadi 65% pada Siklus | dan
78% pada Siklus Il. Selain itu, siswa menjadi lebih aktif berdiskusi, berani
mengemukakan pendapat, mampu berinteraksi dengan teman sebaya, dan percaya
diri saat mempresentasikan hasil diskusi. Dengan demikian, Model Problem-Based
Learning efektif meningkatkan kepercayaan diri siswa.

Kata Kunci: bimbingan klasikal; kepercayaan diri; problem-based learning; PTBK

A.Pendahuluan

Kepercayaan diri merupakan
salah satu aspek penting dalam
perkembangan pribadi peserta didik
karena berperan dalam mendukung
keberhasilan akademik, kemampuan
berkomunikasi, pengambilan
keputusan, serta penyesuaian diri di
lingkungan sekolah. Peserta didik
yang memiliki kepercayaan diri tinggi
cenderung berani mengemukakan
pendapat, aktif dalam pembelajaran,
masalah

mampu  menyelesaikan

secara mandiri, serta memiliki
motivasi belajar yang lebih baik.
Sebaliknya, peserta didik dengan
kepercayaan diri rendah cenderung
merasa ragu terhadap kemampuan
dirinya, takut melakukan kesalahan,
enggan menyampaikan pendapat,
serta kurang berpartisipasi dalam
kegiatan = pembelajaran  maupun
interaksi sosial. Kondisi tersebut dapat
berdampak pada rendahnya
perkembangan akademik maupun
sosial peserta didik sehingga

memerlukan perhatian melalui

layanan bimbingan dan konseling
yang tepat. Penelitian juga
menunjukkan bahwa kepercayaan diri
memiliki  hubungan yang positif
dengan keterlibatan belajar,
kemampuan pemecahan masalah,
dan keberhasilan akademik peserta
didik.

Masa sekolah menengah

pertama merupakan periode
perkembangan remaja awal yang
ditandai dengan perubahan fisik,
kognitif, sosial, dan emosional. Pada
fase ini peserta didik mulai
membentuk identitas diri,
mengembangkan hubungan sosial
yang lebih luas, serta dituntut untuk
mampu beradaptasi terhadap
berbagai tuntutan akademik maupun
lingkungan sekolah. Apabila
kepercayaan diri tidak berkembang
secara optimal, peserta didik

berpotensi  mengalami  kesulitan
dalam mengekspresikan pendapat,
berinteraksi dengan teman sebaya,
maupun menunjukkan potensi yang

dimilikinya. Oleh karena itu, guru
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bimbingan dan konseling memiliki
peran penting dalam memfasilitasi
perkembangan kepercayaan  diri
peserta didik melalui layanan yang
bersifat preventif, perkembangan,
maupun kuratif.

Hasil asesmen  kebutuhan
peserta didik menggunakan Angket
Kebutuhan Peserta Didik (AKPD)
pada siswa kelas VII D SMPN 11
Madiun menunjukkan bahwa aspek
kepercayaan diri masih menjadi
permasalahan utama. Dari 31 siswa,
sebanyak 26 siswa (84%) memilih
pernyataan "Saya kurang memiliki
rasa percaya diri." Hasil tersebut
menunjukkan bahwa sebagian besar
peserta didik masih mengalami
hambatan dalam mengemukakan
pendapat, tampil di depan kelas,
bertanya kepada guru, maupun
menyampaikan ide ketika proses
pembelajaran berlangsung.
Berdasarkan hasil observasi guru
bimbingan dan konseling, siswa juga
terlihat pasif saat diskusi, kurang
berani mengambil keputusan, mudah
bergantung kepada teman, serta
cenderung menghindari situasi yang
menuntut mereka tampil di depan
orang lain. Apabila kondisi tersebut
tidak segera ditangani, maka dapat

memengaruhi perkembangan pribadi,

sosial, maupun prestasi belajar
peserta didik.

Salah satu model yang
dipandang mampu mengembangkan
kepercayaan diri peserta didik adalah
Learning  (PBL).
Model PBL menempatkan peserta

Problem-Based

didik sebagai pusat kegiatan belajar
melalui penyelesaian permasalahan
kontekstual yang mendorong mereka
untuk  berpikir  kritis, berdiskusi,
mengemukakan pendapat, bekerja
sama, mengambil keputusan, dan
mempresentasikan hasil
penyelesaian masalah. Proses
tersebut memberikan kesempatan
kepada peserta didik untuk
memperoleh  pengalaman belajar
yang bermakna sekaligus
meningkatkan keyakinan terhadap

kemampuan dirinya. Hasil meta-

analisis menunjukkan bahwa
penerapan PBL memberikan
pengaruh positif terhadap

peningkatan self-confidence peserta
didik dibandingkan model
pembelajaran konvensional.

Berbagai penelitian sebelumnya
telah membuktikan efektivitas PBL
dalam meningkatkan kepercayaan diri
siswa. Awami dkk. (2022)
menemukan bahwa penerapan PBL

berpengaruh positif terhadap
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kemampuan berpikir kritis dan self-
confidence siswa. Penelitian Azis dkk.
(2021) juga menunjukkan bahwa
penggunaan PBL mampu
meningkatkan rasa percaya diri siswa
dalam pembelajaran matematika.
Selain itu, penelitian Martes dkk.
(2024) menunjukkan bahwa
implementasi PBL melalui penelitian
tindakan  berhasil meningkatkan
kepercayaan diri peserta didik pada
jenjang sekolah dasar. Penelitian
Wilujeng & Mahaardhika (2023)
membuktikan bahwa layanan
bimbingan klasikal menggunakan
model  Problem-Based Learning
mampu meningkatkan kepercayaan
diri siswa SMK Kosgoro 1 Lawang.
Bakhtiar  dkk. juga

menyimpulkan bahwa

Penelitian
layanan
bimbingan klasikal berbasis PBL
memberikan pengaruh positif
terhadap peningkatan kepercayaan
diri siswa sekolah  menengah.
Penelitian terbaru oleh Nurmilasari
dkk. (2025) semakin menegaskan
bahwa strategi guru bimbingan dan
konseling berbasis Problem-Based
Learning efektif dalam membangun
keberanian siswa untuk berpartisipasi
aktif selama proses pembelajaran.
Meskipun demikian, sebagian

besar penelitian terdahulu masih

berfokus pada penerapan PBL dalam
pembelajaran mata pelajaran atau
menggunakan desain eksperimen.
Penelitian tindakan bimbingan dan
(PTBK) yang

mengimplementasikan PBL sebagai

konseling

strategi layanan bimbingan klasikal
untuk meningkatkan kepercayaan diri
berdasarkan hasil asesmen
kebutuhan peserta didik masih relatif
terbatas. Selain itu, penelitian yang
secara khusus dilakukan pada siswa
kelas VIl SMP dengan dasar
identifikasi kebutuhan melalui AKPD
juga belum banyak dilaporkan.
Kondisi tersebut menunjukkan adanya
kesenjangan penelitian (research gap)
yang perlu dikaji lebih lanjut.
Berdasarkan kesenjangan

tersebut, penelitian ini  memiliki
kebaruan berupa penerapan Model
Problem-Based Learning dalam
layanan bimbingan klasikal melalui
Penelitian Tindakan Bimbingan dan
Konseling (PTBK) yang didasarkan
pada hasil asesmen AKPD sebagai
dasar penentuan tindakan. Penelitian
ini tidak hanya berfokus pada
peningkatan skor kepercayaan diri
siswa, tetapi juga mendeskripsikan
proses perbaikan layanan bimbingan
dan konseling melalui dua siklus

tindakan. Hasil penelitian ini
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diharapkan dapat memberikan
manfaat baik secara teoretis maupun
praktis. Secara teoretis, penelitian ini
memberikan kontribusi ilmiah dalam
memperkaya kajian bimbingan dan
konseling,

khususnya mengenai

efektivitas model Problem-Based
Learning (PBL) sebagai inovasi
strategi layanan bimbingan klasikal.
Secara  praktis, penelitian  ini
bermanfaat bagi guru bimbingan dan
konseling sebagai pedoman aplikatif
dalam merancang layanan yang
berbasis asesmen kebutuhan (AKPD)
guna mengentaskan masalah
kepercayaan diri siswa. Bagi peserta
didik, penerapan layanan ini
bermanfaat untuk melatih keberanian
berpendapat, meningkatkan
partisipasi aktif, serta membangun
keyakinan atas potensi dirinya dalam
interaksi akademik maupun sosial di
sekolah. Selain itu, bagi sekolah, hasil
penelitian ini dapat menjadi rujukan
dalam mendukung terciptanya iklim
pembelajaran yang inklusif dan
responsif terhadap perkembangan
pribadi-sosial siswa.

Berdasarkan uraian tersebut,
rumusan masalah penelitian ini adalah
bagaimana upaya meningkatkan
kepercayaan diri siswa melalui Model

Problem-Based Learning pada siswa

kelas VI D SMPN 11 Madiun. Adapun
tujuan penelitian ini adalah untuk
mendeskripsikan dan mengetahui
peningkatan kepercayaan diri siswa
kelas VIl D SMPN 11 Madiun melalui
penerapan Model Problem-Based
Learning dalam layanan bimbingan
klasikal.

B. Metode Penelitian
Penelitian ini  menggunakan
Tindakan

Bimbingan dan Konseling (PTBK)

pendekatan  Penelitian

atau Action Research in Guidance and
Counseling. PTBK
penelitian yang dilaksanakan melalui

merupakan

tahapan perencanaan, tindakan,

observasi, dan refleksi  untuk
memperbaiki kualitas layanan BK
(Aspandi, 2022). Penelitian tindakan
bimbingan dan  konseling ini
dilaksanakan dalam dua siklus.
Metode ini dipilih karena bertujuan
untuk memperbaiki proses
pembelajaran yang tidak sesuai dan
mencegahnya terjadi kembali
sehingga tercipta pembelajaran yang
sesuai untuk meningkatkan
kepercayaan diri siswa. Subjek
penelitian adalah siswa SMP kelas VI
D atau remaja tengah (usia 14-17
tahun) yang teridentifikasi memiliki

kepercayaan diri yang rendah. Kelas
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yang mengalami kepercayaan diri
rendah adalah siswa kelas VII D
dengan jumlah 31 siswa. Penentuan
subjek  didasarkan pada hasil
asesmen awal menggunakan Angket
Kebutuhan Peserta Didik (AKPD)
yang menunjukkan adanya tingginya
siswa yang memiliki kepercayaan diri.
Instrumen pengumpulan data
mengguankan skala kepercayaan diri
ang dikembangkan berdasarkan lima
aspek utama, meliputu; keyakinan
akan kemampuan diri, optimis,
obyektif, bertanggung jawab dan
rasional dan realistis. Skala
Kepercayaan  Diri  ini  disusun
menggunakan model Skala Likert.
Analisis data menggunakan deskriptif
komparatif dengan membandingkan
skor skala pre-test sebelum siklus
satu dan post test setelah siklus satu
dan siklus dua. Dilakukan juga
observasi terhadap setiap
pelaksanaan layanan di setiap siklus
menggunnakan lembar observasi

untuk mencatat perilaku siswa.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Penelitian tindakan bimbingan
dan konseling ini dilaksanakan dalam
dua siklus setelah  dilakukan
pengukuran  kondisi awal (pra

tindakan). Menurut Suharsimi Arikunto

(2007), tindakan

dilaksanakan

penelitian

sekurang-kurangnya
dalam dua siklus agar kekurangan
pada siklus pertama dapat diperbaiki
pada siklus berikutnya. Pengumpulan
data dilakukan menggunakan angket
kepercayaan diri dan pengamatan
selama pelaksanaan layanan
bimbingan klasikal menggunakan
Model  Problem-Based

(PBL). Hasil penelitian menunjukkan

Learning

adanya peningkatan kepercayaan diri
siswa kelas VIl D SMPN 11 Madiun
pada setiap siklus tindakan.

Tabel 1 Hasil Penelitian Tindakan Pada
Kepercayaan Diri Siswa Kelas VII D

Tahapan Persentase Keterangan

Pra 49% Rendah
Tindakan
Siklus 1 65% Tinggi
Siklus 2 78% Tinggi

Berdasarkan Tabel 1, terlihat
bahwa terjadi peningkatan
kepercayaan diri siswa pada setiap
tahap penelitian. Pada kondisi awal
(pra tindakan), tingkat kepercayaan
diri siswa memperoleh persentase
sebesar 49% dengan kategori rendah.
Setelah diberikan tindakan pada
Siklus |,

menjadi 65% dengan kategori tinggi.

persentase meningkat

Peningkatan kembali terjadi pada
Siklus Il, yaitu menjadi 78% dengan
kategori tinggi. Dengan demikian,

354



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 11 Nomor 03, September 2026

terjadi peningkatan sebesar 16% dari
pra tindakan ke Siklus | dan meningkat
kembali sebesar 13% pada Siklus II.
Secara keseluruhan, peningkatan dari
pra tindakan hingga akhir Siklus Il
mencapai 29%.

Hasil observasi sebelum
pelaksanaan tindakan menunjukkan
bahwa sebagian besar siswa masih
memiliki tingkat kepercayaan diri yang
rendah. Selama proses pembelajaran,
siswa cenderung diam ketika guru
mengajukan  pertanyaan maupun
mengajak berdiskusi. Sebagian besar
siswa hanya menunggu teman lain
memberikan  jawaban  sehingga
interaksi pembelajaran berlangsung
kurang aktif.

Selain itu, siswa terlihat masih
canggung ketika berinteraksi dengan
teman sebayanya, terutama dengan
teman yang jarang berkomunikasi
dalam kegiatan belajar. Pada saat
diskusi kelompok, hanya beberapa
siswa yang berpartisipasi  aktif,
sedangkan anggota kelompok lainnya
lebih banyak menjadi pendengar.
Ketika diminta mempresentasikan
hasil diskusi di depan kelas, sebagian
besar siswa menunjukkan keraguan,
berbicara dengan suara pelan,
menghindari kontak mata, bahkan

beberapa siswa menolak untuk tampil.

Hasil angket yang menunjukkan
persentase sebesar 49% memperkuat
hasil observasi bahwa kepercayaan
diri siswa masih berada pada kategori
rendah.

Pelaksanaan layanan bimbingan
klasikal menggunakan Model
Problem-Based Learning pada Siklus
| mulai menunjukkan perubahan
perilaku siswa. Melalui penyajian
permasalahan yang dekat dengan
kehidupan sehari-hari, siswa mulai
terdorong untuk memberikan
tanggapan terhadap pertanyaan yang
diajukan guru. Walaupun masih
terdapat beberapa siswa yang
memilih diam atau hanya mengikuti
pendapat teman, sebagian besar
siswa mulai berani menyampaikan ide
maupun pendapatnya selama proses
diskusi berlangsung.

Aktivitas kerja kelompok juga
menunjukkan perkembangan yang
lebih baik dibandingkan kondisi awal.
Siswa tampak lebih tanggap ketika
membentuk kelompok dan mulai
terlibat dalam diskusi untuk mencari
solusi terhadap permasalahan yang
diberikan. Pada tahap presentasi,
beberapa siswa telah menunjukkan
keberanian untuk menyampaikan
hasil diskusi kelompok di depan kelas

meskipun masih terlihat rasa gugup

355



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 11 Nomor 03, September 2026

dan penyampaian materi belum
maksimal. Berdasarkan hasil angket,
kepercayaan diri siswa meningkat
menjadi 65% dengan kategori tinggi.
Perbaikan tindakan pada Siklus
Il menghasilkan perubahan yang lebih
optimal. Permasalahan yang disajikan
dalam layanan bimbingan mampu
menarik perhatian siswa sehingga
mereka menunjukkan antusiasme
yang tinggi
pembelajaran berlangsung. Sebagian

selama proses
besar siswa  aktif menjawab
pertanyaan guru, mengemukakan
pendapat, serta memberikan
tanggapan terhadap pendapat teman
dalam kegiatan diskusi.

Interaksi sosial antar siswa juga
mengalami  perkembangan yang
positif. Siswa mulai berinteraksi
secara lebih alami dengan teman
sebayanya tanpa menunjukkan rasa
canggung. Bahkan beberapa siswa
yang sebelumnya pasif telah berani
mengajak teman lawan jenis untuk
berdiskusi maupun bekerja sama saat
Kondisi

kegiatan ice breaking.

tersebut menunjukkan adanya
peningkatan rasa percaya diri dalam
membangun hubungan sosial di
lingkungan kelas.

Kepercayaan diri siswa juga

tampak pada saat kegiatan presentasi

dan penugasan. Sebagian besar
siswa telah mampu menyampaikan
hasil diskusi kelompok dengan lebih
lancar, menggunakan intonasi yang
jelas, serta menunjukkan kontak mata

kepada audiens. Selain itu, siswa juga

menunjukkan  keberanian  dalam
menampilkan tugas berupa
penjelasan mengenai langkah-

langkah meningkatkan kepercayaan
diri melalui media sosial yang dimiliki.
Hasil angket pada Siklus |l
menunjukkan peningkatan menjadi
78% dengan kategori tinggi, yang
menandakan bahwa tindakan yang
diberikan  berhasil meningkatkan
kepercayaan diri siswa dibandingkan
kondisi awal penelitian.

Peningkatan secara bertahap
setiap layanan menunjukkan bahwa
pemberian tindakan melalui PBL
memberikan pengaruh positif
terhadap perkembangan aspek afektif
siswa, khususnya kepercayaan diri.
Menurut Prayitno dan Amti (2022),
salah satu tujuan layanan bimbingan
dan konseling adalah membantu
peserta didik  mengembangkan
potensi diri secara optimal, termasuk
membangun  keyakinan terhadap
kemampuan yang dimiliki sehingga
mampu

menghadapi  tantangan
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akademik maupun sosial secara
mandiri.

Pada tahap pra tindakan,
kepercayaan diri siswa masih berada
pada kategori rendah. Hasil observasi
menunjukkan bahwa sebagian besar
siswa cenderung diam ketika guru
mengajukan  pertanyaan, enggan
mengemukakan pendapat, kurang
aktif dalam diskusi kelompok, serta
merasa gugup saat diminta
menyampaikan hasil diskusi di depan
kelas. Kondisi tersebut menunjukkan
bahwa siswa belum  memiliki
keyakinan terhadap kemampuan
dirinya dan masih khawatir melakukan
kesalahan di hadapan teman-
temannya. Menurut Santrock (2020),
remaja awal berada pada tahap
perkembangan yang sangat
dipengaruhi oleh penerimaan sosial
sehingga penilaian dari teman sebaya
sering kali menjadi penyebab
munculnya rasa tidak percaya diri.
Oleh karena itu, diperlukan layanan
yang mampu menciptakan lingkungan
belajar yang aman dan memberikan
kesempatan kepada siswa untuk
berlatih mengekspresikan dirinya.

Peningkatan kepercayaan diri
pada Siklus | menunjukkan bahwa
karakteristik Problem-Based Learning

mampu memfasilitasi perkembangan

kepercayaan diri siswa. Dalam model
ini, siswa tidak hanya menerima
informasi dari guru, tetapi terlibat
secara aktif dalam menganalisis
permasalahan, berdiskusi,
menyampaikan pendapat, dan
mempresentasikan solusi yang telah
disepakati bersama. Keterlibatan aktif
tersebut memberikan pengalaman
keberhasilan yang dapat
meningkatkan keyakinan  siswa
terhadap kemampuan dirinya. Awami
et al. (2022) menjelaskan bahwa PBL
memberikan kesempatan kepada
peserta didik untuk berpikir kritis,
bekerja sama, dan mengemukakan
ide sehingga berdampak positif
terhadap peningkatan self-
confidence. Senada dengan itu, Azis
et al. (2021) menyatakan bahwa
proses diskusi dan presentasi dalam
PBL melatih keberanian siswa dalam
berkomunikasi sehingga rasa percaya
diri berkembang secara bertahap.
Temuan penelitian ini juga
sejalan dengan hasil penelitian
Bakhtiar et al. (2023) yang
menunjukkan bahwa layanan
bimbingan klasikal berbasis Problem-
Based Learning berpengaruh positif
terhadap peningkatan kepercayaan
diri siswa sekolah menengah. Pada

penelitian ini, perubahan perilaku

357



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 11 Nomor 03, September 2026

mulai terlihat pada Siklus I, ditandai
dengan meningkatnya keberanian
siswa dalam menjawab pertanyaan
guru, Dberpartisipasi dalam diskusi
kelompok, serta menyampaikan hasil
diskusi di depan kelas meskipun
masih terdapat beberapa siswa yang
terlinat ragu. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa peningkatan
kepercayaan diri merupakan proses
yang berkembang secara bertahap
melalui pengalaman belajar yang
memberikan kesempatan kepada
siswa untuk aktif, berinteraksi, dan
memperoleh penguatan positif dari
guru maupun teman sebayanya.
Dengan demikian, penerapan PBL
dalam layanan bimbingan klasikal
dapat menjadi strategi yang efektif
untuk membantu siswa membangun
kepercayaan diri sebagai salah satu
tugas perkembangan pada masa
remaja.

Peningkatan kepercayaan diri
siswa pada Siklus I menunjukkan
bahwa penerapan Model Problem-
Based Learning (PBL) dalam layanan
bimbingan klasikal semakin efektif
setelah dilakukan perbaikan tindakan
berdasarkan hasil refleksi pada Siklus
|. Persentase kepercayaan diri siswa
meningkat dari 65% pada Siklus |
menjadi  78% pada Siklus Il

Peningkatan tersebut terlihat tidak
hanya dari hasil angket, tetapi juga
dari perubahan perilaku siswa selama
layanan berlangsung. Siswa
menunjukkan antusiasme yang tinggi
ketika diberikan permasalahan yang
berkaitan dengan kehidupan sehari-
hari. Mereka lebih aktif menjawab
pertanyaan guru, berani
menyampaikan  pendapat dalam
diskusi kelompok, serta mampu
berinteraksi dengan teman sebaya
tanpa menunjukkan rasa canggung.
Bahkan

sebelumnya pasif mulai berani

beberapa siswa yang

mengajak teman lawan jenis untuk
berdiskusi maupun bekerja sama
dalam kegiatan ice breaking. Selain
itu, siswa juga  menunjukkan
keberanian untuk mempresentasikan
hasil diskusi serta mengunggah tugas
mengenai langkah-langkah
meningkatkan kepercayaan diri pada
media sosial yang dimiliki. Perubahan
tersebut menunjukkan bahwa siswa
mulai memiliki keyakinan terhadap
kemampuan dirinya dan mampu
mengekspresikan potensi secara lebih
optimal.

Peningkatan kepercayaan diri
siswa melalui penerapan model
Learning  (PBL)

tampak secara nyata pada kelima

Problem-Based
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aspek yang diukur. Pada aspek
keyakinan akan kemampuan diri dan
sikap optimis, keberhasilan siswa
dalam menganalisis masalah serta
mempresentasikan solusi di depan
kelas memberikan mastery
experience (pengalaman
keberhasilan) yang menumbuhkan
keyakinan bahwa mereka mampu
menyelesaikan tugas-tugas
kompleks. Pada aspek obyektif serta
realistis,

rasional dan tahapan

orientasi masalah dan  diskusi
kelompok melatih siswa untuk
memandang persoalan pribadi

maupun sosial berdasarkan fakta
objektif, berpikir logis, dan menyusun
langkah penyelesaian yang masuk
akal tanpa didominasi rasa cemas
atau takut salah secara berlebihan.
Sementara itu, pada aspek
bertanggung jawab, pembagian peran
dalam kelompok menuntut setiap
siswa untuk menjalankan tugas yang
disepakati serta berani menanggung
konsekuensi atas keputusan

kelompoknya. Dengan demikian,
sintaks PBL terbukti mengintervensi
seluruh aspek kepercayaan diri siswa
secara menyeluruh dan terintegrasi.
Hasil penelitian ini juga sejalan
dengan penelitian Anggitawati et al.

(2023) yang menemukan bahwa

implementasi PBL mampu

meningkatkan kemampuan
komunikasi dan sikap percaya diri
peserta didik. Persamaan kedua
penelitian terletak pada meningkatnya
partisipasi aktif siswa selama diskusi
dan presentasi. Namun demikian,
penelitian ini memiliki karakteristik
yang berbeda karena menggunakan
Tindakan

Bimbingan dan Konseling (PTBK),

pendekatan  Penelitian
sehingga keberhasilan tindakan tidak
hanya diukur melalui aktivitas belajar,
tetapi juga melalui perubahan perilaku
sosial siswa, seperti keberanian
berinteraksi dengan teman sebaya
dan kemampuan mengungkapkan
pendapat dalam situasi sosial.

Selain itu, hasil penelitian ini
mendukung penelitian Marullah dan
Azmi (2026) yang menunjukkan
bahwa penerapan PBL mampu
mengubah perilaku siswa dari pasif
menjadi aktif melalui kegiatan diskusi
kelompok. Pada penelitian ini,
perubahan tersebut tampak lebih
nyata pada Siklus Il, ketika hampir
seluruh siswa berpartisipasi dalam
diskusi dan presentasi. Temuan
serupa juga dilaporkan oleh Arviariani
et al. (2024) yang menyatakan bahwa
PBL memberikan dampak positif
terhadap peningkatan kepercayaan
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diri peserta didik karena proses
pembelajaran memberikan
kesempatan yang sama kepada
setiap siswa untuk menyampaikan ide
dan memperoleh umpan balik positif
dari guru maupun teman sebaya.
Keberhasilan penelitian ini juga
sejalan dengan teori perkembangan
psikososial Erikson, vyaitu tahap
identity versus role confusion.
Menurut Erikson, remaja berada pada
fase pencarian identitas diri melalui
berbagai pengalaman sosial dan
interaksi dengan lingkungan (Kamilla,
dkk. 2022). Remaja yang memperoleh
kesempatan untuk mengeksplorasi
kemampuan, berpartisipasi aktif, dan
mendapatkan pengakuan dari
lingkungan akan lebih  mudah
membentuk identitas diri yang positif.
Sebaliknya, kurangnya kesempatan
untuk berpartisipasi dapat
menyebabkan kebingungan peran
(role confusion) yang ditandai dengan
keraguan terhadap kemampuan diri
dan rendahnya kepercayaan diri.
Penerapan Problem-Based Learning
dalam penelitian ini  memberikan
pengalaman nyata kepada siswa
untuk memecahkan masalanh,
berdiskusi, mengambil keputusan,
dan mempresentasikan hasil kerja
tersebut

kelompok. Pengalaman

membantu siswa mengenali potensi
dirinya, meningkatkan rasa kompeten,
serta memperkuat identitas diri
sehingga kepercayaan diri
berkembang secara bertahap.

Hasil penelitian ini memberikan
implikasi praktis yang signifikan bagi
penyelenggaraan layanan Bimbingan
dan Konseling di sekolah, khususnya
pada jenjang Sekolah Menengah
Pertama (SMP).

membuktikan bahwa

Penelitian  ini
layanan
bimbingan klasikal tidak hanya
terbatas pada penyampaian materi
ceramah atau nasihat satu arah,
melainkan dapat dikemas secara
inovatif melalui model pembelajaran
berbasis masalah (Problem-Based
Learning). Implikasi ini mendorong
guru Bimbingan dan Konseling untuk
lebih  aktif memanfaatkan data
asesmen kebutuhan (AKPD) sebagai
dasar perancangan media dan model
layanan yang berpusat pada peserta
didik.

Meskipun menunjukkan hasil
yang positif, penelitian ini memiliki
beberapa keterbatasan yang perlu
diperhatikan. Pertama, alokasi waktu
layanan bimbingan klasikal di sekolah
yang terbatas (1x40 menit per
pertemuan)

menjadi tantangan

tersendiri dalam mengoptimalkan
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seluruh tahapan PBL, terutama pada
fase diskusi mendalam dan presentasi
kelompok. Kedua, pada awal tindakan
Siklus l, dibutuhkan waktu
penyesuaian yang cukup signifikan
karena sebagian besar siswa belum
terbiasa dengan dinamika
pembelajaran berbasis pemecahan
masalah. Selain itu, cakupan subjek
penelitian ini terbatas pada satu kelas
(kelas VII D SMPN 11 Madiun),
sehingga generalisasi hasil penelitian
untuk populasi yang lebih luas perlu
dilakukan secara cermat dengan
mempertimbangkan karakteristik
peserta didik dan budaya sekolah

yang berbeda.

D. Kesimpulan
Penerapan Model Problem-
Based Learning (PBL) dalam layanan
bimbingan klasikal terbukti efektif
meningkatkan kepercayaan diri siswa
kelas VII D SMPN 11 Madiun.
Peningkatan tersebut ditunjukkan
secara kuantitatif melalui kenaikan
persentase rata-rata kepercayaan diri
siswa dari 49% pada tahap pra-
tindakan, meningkat menjadi 65%
pada Siklus |, dan mencapai 78%
pada Siklus |Il. Peningkatan ini
mencakup kelima aspek kepercayaan

diri, yaitu keyakinan akan kemampuan

diri, sikap optimis, objektif,
bertanggung jawab, serta rasional dan
realistis. Secara kualitatif, terjadi
perubahan perilaku positif di mana
siswa yang awalnya pasif dan ragu-
ragu menjadi lebih aktif berdiskusi,
berani mengemukakan pendapat,
bekerja sama dalam kelompok, serta
percaya diri saat mempresentasikan
hasil diskusi di depan kelas.
Penelitian ini memberikan
implikasi bahwa guru Bimbingan dan
Konseling dapat memanfaatkan
model PBL
kebutuhan (AKPD) sebagai strategi

inovatif layanan bimbingan klasikal

berbasis asesmen

untuk  mengembangkan  potensi
pribadi-sosial siswa. Bagi peneliti
selanjutnya, disarankan untuk
menerapkan model PBL pada jenjang
pendidikan yang berbeda, melibatkan
subjek penelitian yang lebih luas,
serta mengombinasikannya dengan
media bimbingan interaktif lainnya
guna memperoleh gambaran yang

lebih komprehensif mengenai

pengembangan kepercayaan  diri
peserta didik.
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